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ABSTRACT 

This research is motivated by the fact that there are still many students who experience learning difficulties at school. 

Many factors cause learning difficulties in students, one of which is naughty peers. This research aims to: 1) describe 

students' learning difficulties 2) describe peer social support 3) Describe the relationship between peer social support 

and learning difficulties experienced by students. This research uses quantitative methods with a correlational 

descriptive approach. The population of this study was 626 students registered in classes X, The instruments used 

were the "Peer Social Support Questionnaire" and the "Learning Difficulties Questionnaire". Data were analyzed 

using descriptive correlational Pearson Product Moment. The results of the research show that (1) peer social support 

at SMAN 1 Lubuk Basung is in the medium category, (2) learning difficulties for students at SMAN 1 Lubuk Basung 

are in the medium category, and (3) there is a significant negative relationship between peer social support. with 

student learning difficulties with a correlation coefficient value of -0.606 and a significance value of 0.000. This means 

that the greater the social support from peers, the lower the learning difficulties, and vice versa, the lower the social 

support from peers, the higher the learning difficulties. 

 

Keywords: Social Support; Peers; Learning Difficulties. 

 

 

 ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar di sekolah, Banyak faktor 

yang menyebabkan kesulitan belajar pada siswa salah satunya yaitu teman sebaya yang nakal. Penelitian ini bertujuan 

untuk: 1) mendeskripsikan kesulitan belajar siswa 2) mendeskripsikan dukungan sosial teman sebaya 3) 

Mendeskripsikan hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan kesulitan belajar yang dialami siswa. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional. Populasi penelitian ini sebanyak 626 

orang siswa yang terdaftar di kelas X, XI di SMAN 1 Lubuk Basung Tahun Ajaran 2023/2024  yang dipilih dengan 

menggunakan teknik teknik Proportional random sampling. Instrumen yang digunakan adalah “Angket Dukungan 

Sosial Teman Sebaya” dan “Angket Kesulitan Belajar”. Data dianalisis dengan deskriptif korelaional Pearson Product 

Moment. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa (1) dukungan sosial teman sebaya di SMAN 1 Lubuk Basung berada 

pada kategori sedang, (2) kesulitan belajar siswa SMAN 1 Lubuk Basung berada pada kategori sedang, dan (3) terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan kesulitan belajar siswa dengan nilai 

koefisien korelasi -0,606 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Artinya, semakin besar dukungan sosial teman sebaya, 

maka kesulitan belajarnya akan cenderung lebih rendah, begitupun sebaliknya semakin rendah dukungan sosial teman 

sebaya maka kesulitan belajar nya akan cenderung tinggi. 

 

Katakunci: Dukungan Sosial; Teman Sebaya; Kesulitan Belajar.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok selain papan, sandang, dan pangan. Dalam 

undang-undang tentang Sistem Pendidikan No. 20 tahun 2003, mengatakan bahwa pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Sekolah 

sebagai tempat berlangsungnya kegiatan belajar diharapkan mampu melakukan perbaikan dan perubahan 

agar dapat membentuk siswa yang memiliki kecerdasan intelektual. Namun sebagian anak memiliki  

kecerdasan yang di bawah rata-rata, rata-rata, bahkan di atas rata-rata, dan hal ini mempengaruhi prestasi 

anak di sekolah. Ketika anak tidak mampu berprestasi dengan baik dan memuaskan berdasarkan kecerdasan 

yang dimiliki, maka anak tersebut dikatakan sebagai anak yang bermasalah dalam belajar atau kesulitan 

belajar (Yeni, 2015). 

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, 

disebabkan adanya ancaman, hambatan, atau gangguan belajar tertentu yang dialami oleh siswa atau anak 

didik (Wahab, 2015). Djamarah (2011) menyatakan bahwa kesulitan belajar merupakan kondisi dimana 

anak didik tidak dapat belajar dengan baik, disebabkan adanya ancaman dan gangguan dalam proses belajar 

yang berasal dari faktor internal siswa maupun dari faktor eksternal siswa. Anak berkesulitan belajar umum 

biasanya ditandai dengan prestasi belajar yang rendah untuk hampir semua mata pelajaran atau nilai rata-

rata jauh dibawah rata-rata kelas sehingga mempunyai resiko tinggi untuk tinggal kelas. Oleh karena itu 

kesulitan belajar harus dapat diatasi agar tidak menghambat proses belajar sehingga siswa dapat 

mempertahankan atau menaikkan prestasi belajarnya ketika di sekolah dan tidak tinggal kelas (Restian, 

2020). Pendapat di atas diperkuat dengan beberapa penelitian yang berkaitan dengan banyaknya siswa yang 

mengalami kesulitan belajar ketika di sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Rahman, Nursalam, & Tahir 

(2015) memperlihatkan bahwa 16% siswa kelas X MA Negeri 1 Watampone Kabupaten Bone memiliki 

tingkat kesulitan belajar yang rendah, lalu 64% siswa dengan kategori kesulitan belajarsedang, dan 20% 

siswa dengan kategori kesulitan belajar tinggi. Beberapa penelitian yang berkaitan yaitu oleh Putri & 

Marpaung (2018) memperlihatkan 3,5% siswa kelas VIII SMP Negeri 50 Batam mengalami kesulitan 

belajar dalam kategori sangat rendah, 20,7% kesulitan belajar pada kategori rendah, 43,6% kesulitan belajar 

pada kategori sedang, 26,5% kesulitan belajar pada kategori tinggi, dan 5,7% kesulitan belajar pada kategori 

sangat tinggi. 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan sebelumnya, bisa disimpulkan bahwa masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan belajar di sekolah pada kategori tinggi dan jika tidak diperhatikan dan ditindak 

lanjuti oleh guru BK di sekolah, maka dapat berdampak negatif bagi siswa. Beberapa kondisi siswa 

disekolah seperti, siswa yang memiliki intelegensi yang tinggi, tetapi hasil belajarnya rendah, jauh dari 

yang diharapkan. Terdapat juga siswa dengan intelegensi yang normal, tetapi dapat meraih prestasi belajar 

yang tinggi, bahkan melebihi kepandaian siswa yang memiliki intelegensi yang tinggi (Sudirman, Daharnis, 

& Marjohan, 2013). Banyak faktor yang menyebabkan kesulitan belajar pada siswa salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar adalah lingkungan sekitar masyarakat yaitu dukungan sosial teman sebaya 

Deliati & Pratiwi (2022). 

Solomo (2004) dukungan sosial teman sebaya merupakan sebuah sistem memberi dan menerima 

bantuan yang mengacu pada prinsip-prinsip rasa hormat, berbagi, tanggung jawab, dan kesepakatan 

bersama tentang apa yang bermanfaat. Dukungan sosial teman sebaya dapat memberikan pengaruh positif 
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dan mendorong individu untuk memberikan yang terbaik. Dukungan sosial yang diberikan oleh seseorang 

kepada individu memberikan efek positif terhadap orang yang menerima dukungan sosial tersebut 

(Rahmawati, Neviyarni & Firman, 2014). Dukungan sosial sebagai bentuk penerimaan dari lingkungan 

dimana mereka berada, yang dapat menimbulkan perasaan diperhatikan, ditolong dan disayangi (Firman, 

Mukarromah, Purnamasari, Adillah & Prasetiani, 2023). Dukungan sosial tersebut seperti rasa empati, 

kepedulian, penghargaan, perhatian, sokongan dan pengetahuan yang menyebabkan timbulnya perasaan 

nyaman (Putri, Ridha, & Zikra, 2017). Dukungan sosial teman sebaya yang tinggi diharapkan dapat 

membantu siswa dalam mencapai tujuan dalam belajar. Dukungan teman sebaya dapat diartikan sebagai 

suatu bentuk sikap perhatian yang diberikan oleh teman seusia sehingga akan memberikan dampak yang 

besar terhadap proses belajar siswa. Melalui teman sebaya seseorang dapat belajar dengan baik jika berada 

di antara teman yang seusia. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan analisis deskriptif 

korelasional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 626 siswa SMAN 1 Lubuk Basung 

yang terdaftar pada semester Januari-Juni 2024 dengan sampel sebanyak 254 orang yang dipilih dengan 

teknik Proportional random sampling. Instrumen yang digunakan adalah “Angket Dukungan Sosial Teman 

Sebaya” dan “Angket Kesulitan Belajar” yang sudah diuji validitasnya dan reabilitasnya. Reabilitas angket 

dukungan sosial teman sebaya yaitu  0,893 dan reabilitas angket kesulitan belajar yaitu 0,886. Data dioalah 

menggunakan teknik deskriptif dan analisis korelasi Pearson Product Moment melalui bantuan dari 

komputer. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial Teman Sebaya Dan Sub Variabelnya 

 

No 
Sub 

Variabel 

Sangat 

tinggi 
tinggi sedang Rendah 

Sangat 

rendah 

 

SD 

  

 

MEAN 

 

% 
Klasi-

fikasi 
f % F % F % F % f % 

1 Dukungan 

Emosional 

2 0,79 25 9,84 64 25,20  99 38,98 28 25,20 8,23 34,78 53,50 Sedang 

2 Dukungan 

penghargaan 

9 3,54 25 1,84 38 14,96 105 41,34 20 30,31 7,51 

 

24,32 

 

54,04 

 

Sedang 

3 Dukungan 

Instrumental 

7 2,76 37 14,57 58 22,83 119 46,85 33 12,99 6.83 

 

32,77 

 

54,61 

 

Sedang  

4 Dukungan 

Informasi 

6 2.36 29 11,42 34 13,39 72 28,35 113 44,49 6,50 

 

21,09 

 

52,72 

 

Sedang  

Keseluruhan 3 1,18 45 17,72 50 19.69 140 55,12 16 6,39 25,47 

 

112,96 

 

70,6 

 

Sedang  
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Berdasarkan Tabel 1 di atas secara keseluruhan dukungan sosial teman sebaya tergolong sedang 

dengan presentase mean (70,6%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat sebagian siswa yang mendapatkan 

dukungan sosial dari teman sebayanya. Nilai mean (rata-rata) dari dukungan teman sebaya adalah 112,96, 

namun demikian masih ada siswa yang dukungan teman sebayanya sangat rendah (6,39%), rendah 

(55,12%), sedang (19,69%), tinggi (17,72%), dan sangat tinggi (1,18%). Dilihat dari sub variabel dukungan 

sosial teman sebaya pada aspek dukungan emosiomal secara umum tergolong rendah dengan presentase 

mean (53,50%), nilai mean (rata-rata) adalah 34,78, namun demikian pada aspek ini masih ada siswa yang 

tergolong sangat rendah (25,20%), rendah (38,98%), sedang (25,20%), tinggi (9,84%), dan sangat tinggi 

(0,79%). Selanjutnya dilihat pada sub variabel dukungan penghargaan secara umum tergolong sedang 

dengan presentase mean (54,04%), nilai mean (rata-rata) 24,32, namun demikian pada aspek dukungan 

penghargaan ini masih ada siswa yang tergolong sangat rendah (30,31%), rendah (41,34%), sedang 

(14,96%), tinggi (1,84%), dan sangat tinggi (3,54%). Dalam aspek dukungan instumental secara umum 

tergolong sedang dengan presentase mean (54,61%), nilai mean (rata-rata) dari dukungan instrumental 

adalah 32,77, namun demikian pada aspek dukungan instrumental ini masih ada siswa yang tergolong 

sangat rendah (12,99%), rendah (46,85%), sedang (22,83%), tinggi (14,57%), dan sangat tinggi (2,76%). 

Terakhir aspek dukungan informasi secara umum tergolong sedang dengan presentase mean (52,72%), nilai 

mean (rata-rata) dari dukungan informasi adalah 21,09, namun demikian pada aspek ini masih ada siswa 

yang tergolong sangat rendah (44,49%), rendah (28,35%), sedang (13,39%), tinggi (11,42%), dan sangat 

tinggi (2,36%). Dukungan teman sebaya tergolong rendah dikarenakan kurangnya interaksi antara siswa 

dan kurangnya komunikasi sehingga kurangnya pemberian dukungan dari teman sebaya, hal ini sejalan 

dengan pendapat Vizza (2019) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi dukungan sosial teman 

sebaya, yaitu: penerimaan dukungan, penyadiaan dukungan dan Faktor komposisi dan struktur jaringan 

sosial. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Surasa (2021) didapatkan hasil Mayoritas responden memiliki 

dukungan sosial teman sebaya yang rendah yaitu sebanyak 34 (54,8%). Perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian peneliti terletak pada lokasi dilakukannya penelitian, metode pendekatan, dimana pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional sedangkan peneliti menggunakan pendekatan 

analisis deskriptif. Hasil studi yang dilakukan Sulfemi (2020) diperoleh kesimpulan Peserta didik di SMA 

Taruna Andhiga lebih banyak yang memberikan dukungan secara positif dibandingkan yang negatif. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian peneliti yaitu terletak pada metode yang digunakan, 

peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif 

korelasional sedangkan penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik kuantitatif dengan 

menggunakan cross sectional. 

Dukungan sosial yang diterima siswa dari lingkungan berupa dorongan, semangat, perhatian, 

penghargaan, bantuan, kasih sayang sehingga remaja akan menganggap bahwa dirinya sangat dicintai, dan 

dihargai oleh orang lain. Dukungan sosial adalah kenyamanan, perhatian, penghargaan, maupun bantuan 

dalam bentuk lainnya yang diterima individu dari orang lain ataupun kelompok (Sarafino, 2011). Dukungan 

sosial tersebut seperti rasa empati, kepedulian, penghargaan, perhatian, sokongan dan pengetahuan yang 

menyebabkan timbulnya perasaan nyaman (Putri, Ridha, & Zikra, 2017). Taylor, Peplau, & Sears (2009) 

menyatakan bahwa dukungan sosial berasal dari pasangan atau partner, anggota keluarga, kawan, kontak 

sosial, masyarakat, teman sebaya, dan teman kerja. Santrock (2003) teman sebaya perlu memperhatikan 

nilai dan norma sosial yang baik untuk bisa diterima dilingkungan sosialnya, akan dapat menemukan 

kebahagiaan, ketenangan, dan kedamaian. Dukungan teman sebaya memiliki efek positif, meningkatkan 

motivasi dukungan sosial yang dirasakan, dan meningkatkan rasa ingin tau sehingga mendukung siswa 

untuk beprestas 
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Kesulitan Belajar  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kesulitan Belajar Dan Sub Variabelnya 

 

Berdasarkan Tabel 2. hasil penelitian ini secara keseluruhan kesulitan belajar siswa tergolong 

sedang dengan persentase mean (66,66%) dengan rincian 8,66% kategori sangat tinggi, 42,13% kategori 

tinggi, 29,13% dalam kategori sedang, 18,11% dalam kategori rendah dan 1,97% pada kategori sangat 

rendah. Berdasarkan aspek kesulitan belajar, pada bagian sebelum  pembelajaran tergolong sedang persenan 

mean (46,48%), dengan rincian sangat tinggi mencapai 6,30%. Diikuti oleh kategori tinggi sebanyak 

39,37%, pada kategori sedang sebanyak 29,53%, pada kategori rendah sebanyak 15,75% dan 9,06% berada 

pada kategori sangat rendah. Namun, selama proses pembelajaran tergolong pada ketegori sedang dengan 

nilai persenan mean (30,00%) dengan rincian 12,20% berada pada kategori sangat tinggi, 29,13% berada 

pada kategori tinggi, 25,59% berada pada kategori sedang, 20,08% berada pada kategori rendah dan 19,99% 

berada pada kategori sangat rendah. Pada sub variable sesudah pembelajaran tergolong sedang nilai 

persenan mean (23,53%) dengan rincian yaitu 12,99% sangat tinggi. Diikuti oleh kategori tinggi sebanyak 

31,50%, dan kategori sedang sebanyak 31,89%, pada kategoti rendah 20,08% dan 3,54% pada kategori 

sangat rendah. Dengan demikian, secara keseluruhan, siswa memiliki tingkat kesulitan belajar yang sedang. 

Pada umumnya, kesulitan belajar merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya 

hambatan dalam belajar untuk mencapai hasil yang baik sehingga memerlukan usaha lebih giat untuk dapat 

mengatasinya (Ilyas, Folastri, & Solihatun, 2020). Kesulitan belajar secara spesifik merujuk pada adanya 

kesenjangan nyata antara kemampuan yang dimiliki dengan prestasi yang dicapai. Gangguan ini 

dimanifestasikan dalam bentuk: (1) memiliki kesulitan mengenal dan memahami bacaan sehingga 

dibutuhkan waktu ekstra untuk menguasai materi bacaan, (2) sulit mengorganisasi bacaan sehingga sering 

terjadi salah eja, (3) sulit mengelola informasi auditori. Sejalan dengan itu, menurut Marlina (2019) istilah 

kesulitan belajar berasal dari kurangnya kemampuan atau kesempatan belajar serta terkait dengan kondisi 

minimnya kemampuan penglihatan, pendengaran, kesehatan dan sosio-emosional yang merujuk pada 

kondisi kelainan yang ditandai dengan ketidaksesuaian antara kemampuan dan prestasi, yang 

dimanifestasikan dalam membaca, menulis, berfikir, dan berhitung. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rozak (2018) dimana didapatkan bahwasannya  secara  

umum  banyak  siswa  baik  di  kelas  XI  IPS  1  maupun  XI  IPS 2,  mengalami  kesulitan  belajar.hal  ini  

dapat  dilihat  dari  nilai  hasil  belajar  dan ujian. Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian ini terletak 

pada metode yang digunakan, pada penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan  (field  

research),  dengan  menggunakan  pendekatan  deskriftif kualitatif, sedangkan pada penelitian peneliti 

menggunakan metode  penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif 

korelasional. 

 

 

 

 

   No 

 

Sub Variabel 

Sangat 

tinggi Tinggi Sedang Rendah 
Sangat 

rendah  

SD 

 

MEAN 

 

% 

 

Klasi-

fikasi f % f % f % f % f % 

1 
Sebelum 

pembelajaran 
16 6,30 100 39,37 75 29,53 40 15,75 23 9,06 10,50 46,48 66,4 Sedang  

2 
Selama proses 

pembelajaran 
31 12,20 74 29,13 65 25,59 51 20,08 33 12,99 7,34 30,00 66,66 Sedang 

3 
Seudah 

pembelajaran 
33 12,99 80 31,50 81 31,89 51 20,08 9 3,54 4,98 23,53 67,22 Sedang 

Keseluruhan 22 8,66 107 42,13 74 29,13 46 18,11 5 1,97 19,94 99,99 66,66 Sedang  
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Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Kesulitan Belajar 

 

Tabel 3. Korelasi Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya (X) dengan Kesulitan Belajar (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, maka dapat diketahui bahwa pada nilai signifikansi menunjukkan 

angka 0,000. Untuk menunjukkan adanya korelasi antara motivasi belajar dengan disiplin siswa maka nilai 

Sig. (2-tailed) < 0,05 dapat dilihat 0,00 < 0,05 artinya terdapat korelasi antara dukungan sosial teman sebaya  

dengan kesulitan belajar siswa, dengan adanya pearson correlation dukungan sosial teman sebaya dengan 

kesulitan belajar siswa adalah 1. Selanjutnya besar nilai koefisien korelasi antara dukungan sosial teman 

sebaya (X) dengan kesulitan belajar (Y) adalah -0,606 dari data tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 

hubungan negatif dengan tingkat hubungan yang sedang antara dukungan sosial teman sebaya (X) dengan 

kesulitan belajar siswa (Y). Hal ini menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti dapat terbukti dari 

hasil penelitian ini, yaitu bahwa adanya hubungan negatif  dan signifikan antara dukungan sosial teman 

sebaya dengan kesulitan  belajar siswa. Hal ini menunjukan semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya 

maka semakin rendah kesulitan belajar siswa. 

 

Implikasi Layanan Bimbingan dan Konseling 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dipaparkan sebelumnya, terdapat beberapa 

tindak lanjut yang dapat dilakukan guru BK dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dan mengurangi 

prokrastinasi akademik siswa dengan memberikan layanan bimbingan dan konseling yang mana tujuan 

bimbingan dan konseling ialah untuk membantu siswa dalam mengembangkan diri secara optimal 

(Prayitno, 2004). Adapun layanan yang dapat diberikan oleh guru BK yaitu: 

1. Layanan Konseling Individual 

Menurut (Yendi, Ardi, & Ifdil, 2013) menjelaskan konseling individual sebagai salah satu layanan 

yang diberikan kepada seorang individu yang mengalami permasalahan pribadi dan diharapkan 

permasalahan tersebut dapat terentaskan. Tujuan layanan ini yaitu memahami seluk beluk masalah 

yang sedang dihadapi klien sehingga dapat dikembangkannya persepsi dan sikap klien tersebut demi 

terentaskannya masalah yang dihadapi. Maka, layanan konseling individu berfungsi untuk mengatasi 

kesulitan belajar oleh siswa dan mencari alternatif lain bagi siswa untuk melakukan tindakan positif 

yang memiliki dampak baik bagi siswa. Sejalan dengan  hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Devanda et al., (2022) didapatkan bahwa salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

kesulitan belajar tersebut adalah dengan konseling individual Bimbingan Konseling. 

2. Layanan Informasi 

Layanan informasi merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling yang berupaya 

untuk memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan yang kemudian 

Correlations 

  Dukungan 

Sosial Teman 

Sebaya 

Kesulitan 

Belajar 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

Pearson 

Correlation 

1 -.606** 

Sig. (2-tailed)   ,000 

N 254 254 

Kesulitan Belajar Pearson 

Correlation 

-.606** 1 

Sig. (2-tailed) ,000   

N 254 254 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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informasi tersebut diolah dan digunakan untuk kepentingan dan perkembangan individu tersebut 

(Prayitno & Amti, 2004). Layanan informasi berperan penting untuk memberikan bekal kepada 

mahasiswa dengan bermacam hal yang berguna untuk merencanakan, mengenal, serta 

mengembangkan pola kehidupan yang positif (Tanjung, R.F., Neviyarni., & Firman., 2018). Lestari 

(2015), menjelaskan guna membantu siswa agar mampu menyesuaikan dirinya terhadap kegiatan di 

sekolah,  guru  pembimbing  selalu  mengajak  siswa/siswi  untuk  mampu  mengenali  pribadi  nya 

dan sekitarnya   dengan  menjelaskan   berbagai  cara  untuk   mengenali   diri,   mengenali   

kekurangan   dan kelebihan,  mengenali kompetensiyang  dimiliki  dan  mengenali  lingkungan  yang  

ada  di  sekitarnya memberikan  informasi tentang  bagaimana  peraturansiswa  di  sekolah. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan paparan temuan penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dukungan 

sosial teman sebaya secara umum berada pada kategori sedang, kesulitan belajar siswa berada pada kategori 

sedang, dan terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

kesulitan belajar siswa, Artinya semakin besar dukungan sosial teman sebaya, maka kesulitan belajarnya 

akan cenderung lebih rendah, begitupun sebaliknya semakin rendah dukungan sosial teman sebaya maka 

kesulitan belajar nya akan cenderung tinggi. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya 

disarankan kepada guru BK untuk memberikan layanan informasi (edukasi tentang, menghargai orang lain, 

penghargaan, kepercayaan diri, dan diskusi kelompok) dan layanan konseling individual (sosiodrama, 

belajar kelompok, dan tutor sebaya) untuk meningkatkan dukungan sosial teman sebaya siswa. 
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